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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi menjadi salah satu peran penting dalam kemajuan 

suatu organisasi dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari, dalam 

jangkauan kecil antara dua orang atau lebih. Komunikasi merupakan 

suatu proses pengutaraan pesan yang disampaikan dari satu pihak 

kepada pihak lain. (Stephen, 2017). Komunikasi adalah proses 

pengiriman dan pemahaman arti sebenarnya dari pihak lain kepada 

penerima pesan (komunikan) untuk tujuan tertentu (Dwicahya Henri, 

2022). 

Kegiatan komunikasi merupakan sebuah hal penting yang dapat 

mempengaruhi hasil dari pekerjaan yang dilakukan (Fauzan Ahmad 

Siregar, 2021). Dengan adanya komunikasi sebagai media untuk 

mempermudah pekerjaan dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk  
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mencapai  tujuan  terbaik  dalam  sebuah  perusahaan,  tentu  

diperlukan pengelolaan  sumber  daya  manusia  yang  jelas  melalui  

berbagai  kebijakan  perusahaan  yang dapat  menyesuaikan  

kepentingan  bersama  antara  perusahaan  dan  karyawan.  Kinerja 

karyawan  akan  lebih  baik  jika  adanya  kesadaran  diri  dan  

kesungguhan  dari  masing-masing karyawan sebagai individu dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban tanggung jawabnya. 

Hal ini menyebabkan banyaknya persaingan hingga 

membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

meningkatkan daya saing perusahaan, karena sumber daya 

manusia merupakan aset penting bagi sebuah perusahaan, tanpa 

karyawan yang memiliki keahlian maka mustahil bagi perusahaan 

untuk mencapai tujuannya dan proses komunikasi yang efektif 

sangat penting bagi sebuah perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan manajemen (Teuku Muttaqin Mansur, 2020). 

Perusahaan besar seperti Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua 

Resort, pasti ingin memperoleh hasil yang efektif dan efesien dari 

sumber daya manusia yang dimiliki. Maka sumber daya manusia ini 

dituntut untuk bekerja maksimal demi kemajuan sebuah perusahaan. 

Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan sangat beragam 

karakternya yang mengakibatkan adanya perbedaan dalam 

memandang kinerja karyawan yang diberikan perusahaan serta 

menginterpretasikan visi, misi, dan tujuan perusahaan. 
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Sumber daya manusia menjadikan komunikasi sebagai alat atau 

media untuk mempermudah setiap kegiatan yang dilakukan. Tetapi 

kenyataannya, komunikasi yang terjadi diantara atasan dan 

karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort juga masih 

sering terjadi hambatan di dalamnya. Salah satunya timbul 

kesalahpahaman sebagai akibat dari adanya perbedaan persepsi. 

Permasalahan yang terjadi dalam proses komunikasi tersebut 

menyebabkan proses komunikasi menjadi terhambat dan berujung 

pada ketidakefektifan. Hal tersebut menjadikan pesan yang ingin 

disampaikan melalui komunikasi internal tidak dapat diterima secara 

lengkap dan utuh.  

Setiap perusahaan memiliki strategi komunikasi internal yang 

harus dijalankan dengan baik secara vertikal maupun horizontal agar 

perusahaan meraih sukses di berbagai bidang usaha. Komunikasi 

internal membuat setiap bagian mengerti fungsi dan cara 

menjalankan tugasnya masing-masing. Komunikasi internal 

membangun pemahaman terhadap visi, misi dan nilai-nilai 

perusahaan. Dengan cara ini, perusahaan dapat yakin bahwa setiap 

karyawan bergerak ke arah yang sama. Tidak ada kebingungan 

tentang strategi maupun tujuan, semua anggota staf, dari tingkat 

manajer hingga karyawan baru, mengetahui tentang perusahaan 

(Supriyanto, 2019). 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik 

mengangkat judul “Penerapan Komunikasi Internal Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua 

Resort”.  Dengan adanya penelitian ini di harapkan kedepan nya 

komunikasi internal pada Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort 

menjadi lebih efektif serta kinerja karyawan menjadi lebih meningkat. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja 

karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort  ?  

2. Seberapa besar pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja 

karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort ? 

3. Bagaimanakah cara Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort 

meningkatkan kinerja pada karyawan ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja 

karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh komunikasi internal terhadap 

kinerja karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort. 



5 
 

 
 

3. Untuk mengetahui cara Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua 

Resort dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa  

Manfaat yang diperoleh bagi mahasiswa dari penelitian ini 

adalah diharapkan dapat menambah atau meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan dibidang manajemen sumber daya 

manusia khususnya mengenai penerapan komunikasi internal 

terhadap kinerja karyawan, serta melalui penelitian ini diharapkan 

dapat mengimplementasikan teori yang diperoleh selama di 

bangku perkuliahan.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Manfaat yang diperoleh bagi Politeknik Negeri Bali dari 

penelitian ini adalah sebagai bahan referensi untuk mahasiswa 

dalam menulis laporan tugas akhir, serta untuk memperkaya 

bahan bacaan di perpustakaan mengenai manajemen sumber 

daya manusia khususnya mengenai penerapan komunikasi 

internal terhadap kinerja karyawan.  

3. Bagi Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort 

Manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari penelitian ini 

adalah diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan 



6 
 

 
 

bagi Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort dalam posisi 

sumber daya manusia sebagai evaluasi kinerja karyawan. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Courtyard by Marriott Bali Nusa 

Dua Resort, yang beralamat di Kawasan Pariwisata Lot Sw1, Jl. 

Nusa Dua, Benoa, Bali, Kabupaten Badung, Bali. 

2. Objek Penelitian  

Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka yang menjadi 

objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi internal 

dan kinerja karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua 

Resort. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono, (2018) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri objek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan ciri tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti guna dipelajari dan menarik kesimpulan.  Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau 

objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 

atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 

Menurut Tanzeh & Arikunto, (2020) populasi adalah 
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sekelompok orang, kejadian atau benda yang memiliki 

karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian. 

Dari kedua penelitian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi adalah obyek maupun subyek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu berkaitan dengan masalah-masalah penelitian. 

Dari dua definisi tersebut dapat dinyatakan dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua Resort 

sejumlah 247 orang. Berikut adalah tabel populasi : 

Tabel 1.1 Jumlah Populasi Penelitian 

Department Jumlah 

Admin & General 3 

Accounting 12 

Engineering 32 

F&B Kitchen 36 

F&B Service 30 

Front Office 26 

Housekeeping 46 

Human Resources 3 

Loss Prevention 33 

IT 1 

Sales & Marketing 11 

Spa & Recreation 14 

Total 247 

Sumber: HRD Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua Resort 

b. Sampel 



8 
 

 
 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus 

betul-betul representatif atau mewakili populasi yang 

diteliti. 

Terdapat banyak cara maupun rumus untuk 

menentukan jumlah sampel, salah satunya adalah 

menggunakan rumus Slovin yang sederhana dan mudah 

dihitung (Sugiyono, 2018). 

𝓃 =
𝑁

1+𝑁𝑒2  

Keterangan : 

𝑛 = jumlah sampel yang diperlukan 

𝑁 = jumlah populasi 

𝑒 = tingkat kesalahan sampel atau eror yang dapat    

ditolelir 

Berdasarkan rumus diatas, diketahui jumlah total 

karyawan atau populasi tersebut yaitu berjumlah 247 

karyawan. Sehingga banyaknya sampel pada penelitian 

ini yaitu : 

𝑛 =  
247

1+247 (10%)2  

𝑛 = 71,18 (dibulatkan menjadi 71) 

Teknik penentuan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik non-probability sampling, dimana 
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setiap elemen dari populasi tidak memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi sampel dan untuk populasi yang 

tidak terlalu banyak, yaitu antara 100 hingga 500, maka 

sampelnya menggunakan rumus Slovin dengan error 

margin 1%, 5%, atau 10% (Suharsono & Sari, 2019). 

Adapun metode penelitian yang dipilih yaitu dengan 

Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Murtianto,2019). Berdasarkan definisi tersebut, dimana 

sampel yang diambil dari seluruh anggota populasi adalah 

sebanyak 71 orang.  

Tabel 1. 2 Sampel Seluruh Department 

Department Jumlah 

Accounting 2 

Engineering 11 

F&B Kitchen 6 

F&B Service 9 

Front Office 9 

Housekeeping 14 

Human Resources 2 

Loss Prevention 11 

IT 1 

Spa & Recreation 6 

Total 71 
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4. Data Penelitian 

a. Jenis Data Penelitian 

Adapun jenis data penelitian yang digunakan penulis 

adalah data kuantitatif dimana jenis datanya yang dapat 

diukur (measurable) atau dihitung secara langsung 

sebagai variable angka atau bilangan. 

Variabel dalam ilmu statistika adalah atribut, 

karakteristik, atau pengukuran yang mendeskripsikan 

sautu kasus atau objek penelitian (Rahayu & Irawan, 

2023). 

b. Sumber Data Penelitian 

1) Data Primer 

Menurut Sugiyono (2021) “Data primer 

merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data”. Sumber data primer 

didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan 

subjek penelitian dan dengan observasi atau 

pengamatan langsung di Courtyard by Marriott Bali 

Nusa Dua Resort. 

2) Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2021) “Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

atau melalui berbagai informasi”. Data ini diperoleh 
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peneliti melalui dokumen perusahaan dan jurnal 

penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Metode Kuisioner atau angket 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang setelah kuesioner tersebut 

diisi oleh responden, maka kemudian diserahkan 

kembali kepada petugas atau peneliti (Mayasari, 

2022). Kuisioner yang peneliti gunakan terdiri dari dua 

variable yaitu komunikasi internal dan kinerja karyawan 

dan diisi oleh beberapa karyawan di Courtyard by 

Marriott Bali Nusa Dua Resort.  

2) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi atau wawancara akan 

lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas 

yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik yang sudah ada (Benny, 2021). 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Rosita (2021)  Uji 

validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk 
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menguji ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur 

sesuatu yang seharusnya diukur. Validitas penelitian 

berdasar pada suatu pandangan pengetahuan yang 

berdasarkan pada sesuatu yang benar-benar terjadi, 

keobjektifan, kesimpulan, kenyataan, dan data 

bernumerik. Validitas berhubungan dengan seberapa jauh 

seorang peneliti melakukan pengukuran terhadap sesuatu 

yang semestinya diukur.  

Untuk menguji validitas pada tiap – tiap item yaitu 

dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total 

yang merupakan jumlah tiap skor butir. Koefesien korelasi 

yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar 

validasi yang berlaku. Menurut Sugiyono yang dikutip oleh 

Rosita (2021) 

1) Jika r ≥ 0,30, maka item instrument dinyatakan valid. 

2) Jika r ≤ 0,30, maka item instrument dinyatakan tidak 

valid. 

Uji Validitas instrument dapat menggunakan rumus 

korelasi. Rumus korelasi berdasarkan Product Moment 

dengan simpangan adalah sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2) (∑ 𝑦2)
  

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = Koefesien korelasi antara variable x dan variable y 
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∑ 𝑥𝑦  = Jumlah perkalian x dan y 

𝑥2 = Kuadrat dari x 

𝑦2  = Kuadrat dari y 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan 

alat ukur yang sama (Ono, 2020). 

Jadi, instrumen yang reliabel merupakan syarat mutlak 

untuk menghasilkan penelitian yang reliabel. Pengukuran 

reliabilitas menggunakan formula Aplha (α) Cronbach. 

Apabila nilai dari Alpha Cronbach ≥ 0,6 maka instrument 

dikatakan reliabilitas (Ono, 2020). 

6. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Fajri (2022) defisini 

operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Definisi 

operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 

meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan 

bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran 
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dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran 

konstrak yang lebih baik. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Fajri (2022) 

Variabel bebas adalah variable yang tidak dapat dipengaruhi 

oleh variable lainnya dan ditandai dengan huruf X untuk 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah 

Komunikasi Internal (x) 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Fajri (2022) 

Variabel terikat  merupakan  variabel  yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibatk arena adanya variabel bebas, dalam 

penelitian ini Kinerja Karyawan merupakan variabel terikatnya 

yang diberi simbol (Y)  . Yang menjadi variable terikat dalam 

penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y) 

7. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian 

a. Skala Pengukuran 

Skala Pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 

pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 

alat ukur tersebut jika digunakan akan menghasilkan data 

kuantitatif. Jenis-jenis skala pengukuran ada empat : skala 
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nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala ratio 

(Miftahul Janna, 2018).  

Skala pengukuran yang penulis gunakan yakni Skala 

Interval. Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Dr.Hanafiah 

(2020) “Skala Interval merupakan skala pengukuran yang 

banyak digunakan untuk mengukur fenomena/gejala 

social, dimana pihak responden diminta melakukan 

rangking terhadap preferensi tertentu sekaligus 

memberikan nilai (rate) terhadap preferensi tersebut. Jenis 

- jenis skala yang tergolong salam skala interval atau yang 

dapat digunakan untuk penelitian social yaitu Skala 

Linkert, Skala Guttman, Skala Rating, dan Semantic 

Defferential.  

Adapun pengukuran data dalam penelitian ini 

menggunakan jenis skala likert yaitu suatu skala untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang untuk 

sekelompok orang terhadap fenomena social. Teknik 

pemberian skor dalam skala likert ini mengacu pada 

pernyataan yang dibuat oleh Sugiyono yang dikutip oleh 

Saputra (2018), yaitu: “Jawaban setiap instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif”. Dalam hal ini, jawaban 
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tersebut dapat diberi skor, sesuai tingkat skalanya dapat 

dilihat pada Tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. 3 Skala Likert 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

b. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Sahir (2021) 

“Instrumen penelitan merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur nilai variabel yang diteliti”. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah berupa 

kuesioner yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

komunikasi (X) dan kinerja karyawan (Y). Adapun variabel 

operasional, indikator, dan item pertanyaan dalam 

penelitian dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut :  

Tabel 1. 4 Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Komunikasi 

Internal (X) 

Komunikasi ke 

bawah 

1. Karyawan mampu 

memberikan 

informasi dan 
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prosedur kerja 

kepada karyawan 

2. Karyawan mampu 

memberikan 

motivasi kerja 

kepada sesama 

rekan kerja. 

3. Karyawan selalu 

menerima 

instruksi 

pekerjaan dari 

atasan 

Komunikasi ke 

atas 

1. Karyawan mampu 

menyampaikan 

laporan mengenai 

pekerjaan kepada 

atasan. 

Komunikasi 

horizontal 

1. Karyawan selalu 

berbagi informasi 

dengan rekan 

kerja. 

2. Hubungan 

personal sesama 

karyawan berjalan 

baik. 

3. Karyawan selalu 

mencari 

pemecahan 

masalah bersama 

rekan kerja 
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Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kuantitas 

1. Karyawan mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

diberikan sesuai 

dengan waktu 

yang ditentukan.  

2. Karyawan selalu 

memenuhi target 

dalam setiap 

pekerjaann saya. 

Kualitas  

1. Karyawan 

memiliki ketelitian, 

keterampilan, dan 

keahlian dalam 

melaksanakan 

tugas-tugas.  

2. Karyawan selalu 

bekerja sesuai 

dengan prosedur 

dan jadwal yang 

telah ditetapkan 

oleh perusahaan. 

Pengunaan 

Waktu dalam 

bekerja 

1. Karyawan mampu 

mengerjakan dan 

melaksanakan 

tugas yang 

diberikan secara 

tepat waktu.  

2. Karyawan bisa 

secara cepat 
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dalam bertindak 

atau mengambil 

keputusan yang 

baik. 

3. Karyawan datang 

ke kantor selalu 

tepat waktu.  

 

Kerja sama 

dengan orang 

lain dalam 

bekerja 

1. Karyawan Mampu 

mengerjakan 

tugas tanpa perlu 

dibimbing 

maupun diawasi. 

2. Karyawan sering 

melakukan 

diskusi guna 

berkoordinasi 

antar rekan kerja 

dalam 

menyelesaikan 

tugas bersama. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang 

dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna 

memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara 

lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat 

analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan 

kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan 
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kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses 

penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat 

berakibat fatal terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini 

akan ebrdampak lebih buruk lagi terhadap penggunaan dan 

penerapan hasil penelitian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. 

Analisis kuantitatif yang biasanya digunakan adalah analisis 

statistik, biasanya analisis ini terbagi ke dalam dua kelompok 

statistik Deskriptif dan Statistik inferensial. 

Untuk mengolah data yang terkumpul untuk memperoleh 

jawaban pokok permasalahan maka peneliti menggunakan 

“Program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 

25” dimana analisis yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk 

mengetahui antara satu variable dengan vaiabel lainnya() 

rumusnya sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥  

Keterangan : 

𝑌  = Kinerja Karyawan 

𝑎  = Konstanta 

𝑏  = Koefesien regresi variabel x 
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𝑥  = Faktor-faktor Kinerja Karyawan 

Nilai a, dan b1 dapat ditentukan dengan rumus : 

𝑏 =  
(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥𝑦)(∑ 𝑥)

(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2   

𝛼 = 𝑦 − 𝑏 𝑥  

b. Analisis Korelasi linier Sederhana 

Analisis korelasi linier sederhana untuk mengukur 

keeratan hubungan linier antara variable yang diamati, tanpa 

memandang apakah variable itu dipenden atau independent. 

Nilai yang dihasilkan berkisar pada -1 atau +1, jika nilai 

korelasinya dekat dengan 1 maka hubungan antara variable 

sangat tinggi, dan jika mendekati 0 maka hubungannya 

sangat rendah (Fajri, 2022). 

Keputusan ada atau tidaknya korelasi antara variable 

menggunakan kriteria sebagai berikut, yaitu dilihat dari nilai 

signifikan. Dibandingkan dengan nilai Alpha (α) :  

1) Jika nilai sig. > α (0,05) : maka Ho diterima, artinya tidak 

ada korelasi atau hubungan positif dan signifikan antar 

variable. 

2) Jika nilai sig. < α (0,05) : maka Ho ditolak, artinya ada 

korelasi atau hubungan positif dan signifikan antar 

variable. 
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c. Analisis Determinasi 

Teknik analisis yang digunakan untuk menggunakan 

seberapa besar variable x (komunikasi internal) Variabel y 

(kinerja karyawan). 

𝐷 =  𝑟2 𝑥 100%  

Keterangan : 

𝐷  = Koefesien determinasi 

𝑟  = Koefesien korelasi 

d. Ttest 

Uji – t digunakan untuk menguji pengaruh variable bebas 

x (komunikasi internal) terhadap Variabel y (kinerja 

karyawan). Adapun langkah-langkah analisis menurut 

Algifari(2003) adalah sebagai berikut : 

1) Menemukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 

Ho: β1 ≤ 0 : tidak ada pengaruh antara variable bebas 

(komunikasi internal) terhadap variable terikat (kinerja 

karyawan). 

Ho: β2 ≤ 0 : ada pengaruh antara variable bebas 

(komunikasi internal) terhadap variable terikat (kinerja 

karyawan).  

2) Perhitungan Ttest menggunakan rumus : 

𝑇 =
𝑏𝑖

𝑆(𝑏𝑖)
  

Keterangan : 
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𝑇  = Ttest 

𝑏𝑖  = Koefesien regresi 

𝑆(𝑏𝑖) = Standar Error Koefesien Regresi 

3) Menurut level of significant 5% dan derajat kebebasan n-

k-1 menurut algifari (2008) 

4) Kriteria pengujian menggunakan satu sisi dengan taraf 

signifikan 5% dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai 

berikut : 

a) Ho diterima apabila Ttest ≤ Ttabel artinya komunikasi 

internal tidak mempunyai pengaruh yang signifikan / 

nyata terhadap kinerja karyawan 

b) Ho ditolak apabila Ttest ≥ Ttabel artinya komunikasi 

internal mempunyai pengaruh yang signifikan / nyata 

terhadap kinerja karyawan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Sumber Daya Manusia 

Dalam setiap kegiatan organisasi, manusia merupakan aset 

utama yang memiliki pengaruh besar bagi kemajuan organisasi. 

Setiap organisasi tentunya mengharapkan karyawan agar 

mencapai tujuan organisasi, untuk mencapai tujuan perusahaan 

diperlukan pengelolahan sumber daya manusia yang tepat. 

Sumber daya manusia dalam organisasi harus senantiasa 

berorientasi terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi 

dimana berada di dalamnya (Kaunang, 2018). 

Menurut  Dessler yang dikutip oleh Rohman & Hidayah (2022) 

“MSDM  adalah  proses  untuk memperoleh,  melatih,  menilai,  

dan  mengkompensasi  pegawai,  dan mengurus  relasi  kerja  
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mereka,  kesehatan  dan  keselamatan  mereka, serta  hal-hal  

yang  berhubungan  dengan  keadilan”.  Pembahasan mengenai   

MSDM   adalah   bahwa manusia   merupakan   urusan terpenting   

dalam   setiap   dan   semua   organisasi,   keberhasilan organisasi    

mencapai    tujuan    dan    berbagai    sasarannya    serta 

kemampuannya menghadapi berbagai tantangan, baik yang 

bersifat eksternal  maupun  internal,  sangat  ditentukan  oleh  

kemampuan mengelola sumber daya manusia dengan setepat-

tepatnya.  

Dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang bervariasi 

mengharuskan perusahaan untuk mempunyai karyawan yang 

profesional dan produktif dalam menjalankan tugasnya. Kinerja 

karyawan merupakan tanggung jawab manajemen SDM, dan 

juga fokus utama manajemen SDM adalah memberikan 

kontribusi atas suksesnya perusahaan, agar produktifitas 

perusahaan berjalan lancar (Kaunang, 2018). 

Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis dan 

dikembangkan. Selain itu pada kenyataannya sumber daya 

manusia yang bekerja membuat tujuan, mengadakan inovasi, 

dan mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia yang 

unggul adalah salah satu keunggulan kompetitif yang sangat sulit 

ditiru dan hanya akan diperoleh dari karyawan yang produktif, 

inovasi, kreatif, selalu bersemangat dan loyal. Karyawan yang 
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memenuhi kriteria seperti itu hanya akan dimiliki melalui 

penerapan konsep dan teknik manajemen sumber daya insani 

yang tepat dan efektif (Fajar Budi Hartanto, 2019). 

2. Komunikasi Internal 

a. Pengertian Komunikasi Internal 

Komunikasi internal merupakan proses pertukaran 

informasi melalui interaksi antara satu pihak dengan pihak 

yang lain. Menurut Argenti yang dikutip oleh Agustini & 

Purnaningsih (2018) menyatakan bahwa suatu organisasi 

membutuhkan komunikasi internal antara atasan dengan 

bawahan untuk menjaga hubungan agar saling terbuka 

dalam hal pekerjaan. 

Komunikasi internal yang baik dibutuhkan partisipasi 

dari bawahan kepada atasan untuk menyampaikan ide, 

kendala, dan pendapat. Oleh karena itu, pada saat ini 

sebagian besar karyawan menuntut adanya partisipasi dalam 

dialog di tempat kerja yang mendorong perubahan organisasi 

(Agustini & Purnaningsih, 2018). 

Partisipasi dianggap penting untuk menjaga 

keterlibatan karyawan di semua tingkat organisasi tanpa 

mengedepankan tanggung jawab pekerjaan. Selain itu, 

partisipasi dapat mendorong kekompakan antara sesama 

karyawan maupun dengan atasan. Sehubungan dengan 
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perkembangan ini, komunikasi harus berupa proses dua arah 

yang menghasilkan umpan balik, agar pendapat karyawan 

dapat didengar dan dilakukan oleh atasannya (Agustini & 

Purnaningsih, 2018). 

Menurut Daft yang dikutip oleh Mukarim (2021) 

“Komunikasi internal juga dapat diartikan sebagai bentuk 

proses dimana informasi ditukar dan dapat dimengerti oleh 

dua orang atau lebih, dan juga biasanya dengan maksud 

untuk memberikan motivasi atau dapat mempengaruhi 

perilaku karyawan di dalam suatu organisasi”. Dengan 

informasi yang disampaikan, dapat berpengaruh terhadap 

kinerja maupun sikap seseorang dalam perusahaan, karena 

pemberi informasi bisa memberi motivasi melalui komunikasi 

internal yang dilakukan. 

b. Bentuk – Bentuk Dimensi Komunikasi Internal 

Menurut Muhammad yang dikutip oleh Ningrum (2018) 

terdapat 3 bentuk komunikasi internal ialah : 

1) Komunikasi ke Atas(Upward Communciation) 

Adalah arus komunikasi yang bergera dari bawah 

ke atas. Pesan yang disampaikan antara lain laporan 

pelaksanaan pekerjaan, keluhan karyawan, sikap dan 

perasaan karyawan tentang beberapa 

hal,pengembangan prosedur dan teknik,informasi 
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tentang produksi dan hasil yang dicapai. Jika arus 

informasi keatas tidak lancar maka manajemen 

tingkat atas atau pimpinan kurang mengetahui dan 

menyadari secara tepat keadaan organisasi pada 

umumnya. Komunikasi keatas mempunyai beberapa  

fungsi atau nilai tertentu sebagai berikut : 

a) Dengan adanya komunikasi ke atas pimpinan 

dapat mengetahui kapan bawahannya siap 

untuk diberi informasi dari mereka dan 

bagaimana baiknya pimpinan menerima apa 

yang disampaikan karyawan. 

b) Arus komunikasi ke atas memberikan 

informasi yang berharga bagi pembuat 

keputusan. 

c) Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan 

loyalitas bawahan terhadap organisasi dengan 

jalan memberikan kesempatan untuk 

menanyakan pertanyaan mengajukan ide-ide 

dan saran-saran tentang jalannya organisasi. 

2) Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) 

Yaitu komunikasi yang bergerak dari pimpinan 

ke bawahan. Tiap komunikasi yang mengalir dari 
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pimpinan puncak hingga ke bawah mengikuti hierarki 

adalah komunikasi ke bawah. 

Tipe-tipe komunikasi ke bawah dapat 

dikasifikasikan sebagai berikut : 

a) Instruksi Tugas 

Instruksi tugas atau pekerjaan yaitu pesan 

yang disampaikan kepada bawahan 

mengenai apa yang diharapkan dilakukan 

mereka dan bagaimana melakukannya. 

Pesan itu dapat berupa perintah langsung, 

deskripsi tugas, prosedur manual dan 

program latihan tertentu. 

b) Rasional 

Rasional pekerjaan adalah menjelaskan 

mengenai tujuan aktivitas dan bagaimana 

kaitan aktivitas tersebut dengan aktivitas lain 

dalam sebuah organisasi atau objek 

organisasi. Kualitas dan kuantitas dari 

komunikasi rasional ditentukan oleh filosofi 

dan asumsi pemimpin mengenai 

bawahannya. 
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c) Ideologi 

Pesan mengenai ideologi ini adalah perluasan 

dari pesan rasional. Pesan rasional 

penekanannya ada pada penjelasan tugas 

dan kaitannya dengan perspektif organisasi, 

sedangkan pada pesan ideologi sebaliknya 

mencari sokongan dan antusian dari anggota 

organisasi guna memperkuat loyalitas, moral 

dan motivasi. 

d) Informasi 

Pesan informasi dimaksudkan untuk 

memperkenalkan bawahan dengan praktik-

praktik organisasi, peraturan-peraturan 

organisasi, kebiasaan dan data lain yang tidak 

berhubunan dengan instruksi dan rasional 

e) Balikan 

Balikan adalah pesan yang berisi informasi 

mengenai ketepatan individu dalam 

melakukan pekerjaan. Salah satu bentuk 

sederhana dari balikan ini adalah apabila 

pimpinan tidak mengkritik pekerjaannya, 

berarti pekerjaannya sudah memuaskan. 

3) Komunikasi Horisontal (Horizontal Communication) 
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Komunikasi horisontal ini sangat intern dilakukan 

antar bagian yang memiliki tingkat sekuensi kerja 

yang tinggi, yang dimaksudkan untuk menghemat 

waktu dan memudahkan melakukan koordinasi yang 

dapat berlangsung secara formal. Komunikasi 

horisontal mempunyai tujuan tertentu diantaranya 

sebagai berikut : 

a) Mengkoordinasikan tugas-tugas.  

Bagian-bagian tertentu yang sama jenjangnya 

dalam organisai terkadang perlu mengadakan 

rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan 

hal-hal yang memberikan kontribusi dalam 

mencapai tujuan organisasi.  

b) Menjamin pemahaman yang sama. Bila 

perubahan dalam suatu organisasi diusulkan 

maka perlu ada pemahaman yang sama dari 

semua komponen yang ada dalam organisasi.  

c) Mengembangkan sokongan interpersonal. 

Karena sebagian besar dari waktu kerja 

adalah berinteraksi dengan teman untuk 

memperoleh sokongan hubungan 

interpersonal dari temannya 

c. Faktor – faktor Dimensi Komunikasi Internal 
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Keberhasilan komunikasi di suatu kantor tentu tergantung 

pada faktor-faktor pendukungnya. Oleh karena itu, semua 

orang yang tergabung dalam kantor tersebut, baik pimpinan 

atau bawahan harus memperhatikan faktor-faktor pendukung 

keberhasilan komunikasi internal di kantor. Faktor-faktor 

pendukung komunikasi internal akan sangat bermanfaat bagi 

keefektifan pelaksanaan komunikasi internal di kantor. 

Supaya terjalin komunikasi yang baik dan efektif, maka setiap 

pihak harus sadar dalam hal pemanfaatan faktor-faktor 

pendukung keberhasilan komunikasi di kantor (Nurwulandari 

dan Suwatno, 2018). 

Pelaksanaan komunikasi di dalam kantor agar berlangsung 

secara efektif dan dapat mencapai hasil yang diharapkan, 

maka dalam penyampaian data perlu memperhatikan kondisi 

dan keadaan pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 

komunikasi di kantor, terutama teknik penyampaian datanya 

(Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

d. Ruang Lingkup Komunikasi Internal 

Secara umum, ruang lingkup komunikasi internal terbagi 

menjadi tiga pihak, yaitu: 

1) Employee or Member (Karyawan, atau angota) 

Membangun komunikasi internal yang baik dengan 

karyawan atau buruh adalah hal yang sangat mendasar 
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yang harus dilakukan oleh organisasi. Jika organisasi 

bukan berbentuk perkantoran, pihak ini bisa disamakan 

dengan kedudukan para anggota organisasi yang 

memberikan peranan serta sumbangsihnya bagi 

organsiasi. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk 

memupuk komunikasi internal yang baik dengan 

karyawan maupun anggota dalam organisasi, dimana 

yang terpenting adalah adanya perlakuan yang adil dan 

pemberian hak sesuai dengan yang seharusnya 

(Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

Kedua hal ini mungkin sering didengar oleh 

organisasi manapun, namun pada praktenya tidak 

semudah yang terdengar dan terlihat. Adanya 

ketimpangan dalam memperlakukan anggota dan 

memberikan hak yang sesuai akan sangat memicu 

permasalahan dan konflik internal dalam organisasi 

(Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

Selain itu, organisasi juga perlu memberikan 

penghargaan atas apa yang dilakukan karyawan atau 

anggotanya sehingga mereka merasa dihargai dan 

tumbuh rasa kepemilikan terhadap organisasi. 

Pembangunan dan pembinaan komunikasi internal yang 

baik juga bisa dilakukan dengan kegiatan yang melibatkan 
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berbagai pihak internal dan bersifat menyenangkan 

seperti rekreasi, berolahraga bersama, dan lain 

sebagainya (Nurwulandari & Suwatno, 2018). 

2) Management (Susunan Manajerial) 

Bukan berarti karena secara tingkat atau susunan 

hierarki para manajer memiliki tingkatan dan peran lebih 

tinggi dan dianggap bisa mengatur mereka yang berada 

di bawah kepemimpinannya, sehingga tidak diperlukan 

adanya komunikasi internal dalam manajerial. Justru 

sebagai pimpinan dan ujung tombak organisasi, pihak 

manajerial sangat perlu membangun dan memupuk 

komunikasi internal yang baik dan efektif. Tanpa adanya 

komunikasi yang efektif dalam susunan manajerial, maka 

akan sulit memimpin dan mengarahkan organisasi secara 

keseluruhan (Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

Dan jika dalam tingkat manajer tidak ada 

komunikasi internal yang baik, akan terjadi konflik antara 

satu manajer dengan manajer lainnya yang membawahi 

divisi atau bagian yang berbeda. Seperti kita tahu bahwa 

dalam organisasi terdapat bagian yang memiliki peran 

dan tugas yang berbeda, dan masing-masing bagian itu 

dipimpin oleh manajer atau ketua tim. Karenanya untuk 

dapat menghindari permasalahan dan bersinergi antara 
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satu bagian dengan bagian lain, sangat diperlukan 

adanya komunikasi internal yang baik dan terarah 

(Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

3) Stockholder (Pemegang Saham) 

Pihak yang terakhir adalah stockholder atau 

pemegang saham, bisa juga mereka yang memberikan 

dana untuk kelangsungan organisasi jika itu bukan 

berbentuk perusahaan yang mencari laba. Pihak ini 

merupakan bagian dari pihak internal suatu organisasi 

karena berperan penting dalam mendukung jalannya 

organisasi, dimana tanpa ada dana akan sulit 

menggerakkan organisasi. Karena itu perlu dilakukan 

komunikais internal yang baik kepada 

pihak stockholder atau pemberi dana bagi organisasi ini, 

terutama oleh pihak manajerial yang biasanya 

berhubungan langsung dengna mereka (Nurwulandari 

dan Suwatno, 2018). 

Hal mendasar yang perlu dilakukan sebagai bentuk 

komunikasi internal adalah penyampaian informasi 

mengenai keadaan organsiasi, karena mereka sangat 

berhak untuk mengetahui bagaimana situasi dan kondisi 

dari organisasi yang mereka danai. Bagi organisasi yang 

berbentuk perusahaan, penting untuk melaporkan laba 
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atau rugi yang didapat pada tahun tersebut dan 

bagaimana operasional perusahaan selama ini 

(Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

Komunikasi internal juga bisa dijalin dengan menjalin 

dan mempertahankan hubungan baik seperti dengan 

mengadakan pertemuan secara berkala tanpa harus 

menunggu adanya persoalan organisasi yang mendesak 

(Nurwulandari dan Suwatno, 2018). 

3. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 

oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode waktu. 

Kinerja merupakan salah satu bagian penting 

dalam sebuah organisasi atau instansi perusahaan. 

Kinerja dapat diartikan sebagai gambaran yang 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan sasaran, 

tujuan, misi, visi organisasi perusahaan yang tertuang 

dalam tencana strategi suatu organisasi. 

Kinerja karyawan merupakan perilaku nyata 

yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan sesuai perannya dalam 



37 
 

 

sebuah instansi perusahaan atau organisasi. Kinerja 

karyawan yang baik adalah salah satu faktor yang 

sangat penting dalam upaya sebuah instansi 

perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan 

produktivitas. Kinerja seorang karyawan dalam sebuah 

instansi perusahaan atau organisasi merupakan hal 

yang bersifat individual, karena setiap karyawan 

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda beda 

dalam mengerjakan tugasnya (Zusnita Muizu, 2019). 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 

oriented dan non profit oriented yangdihasilkan selama 

satu periode waktu (HA Ginting, 2019). 

Dari teori-teori di atas peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa pengertian kinerja adalah sebuah 

hasil kerja dari seorang karyawan dalam sebuah 

proses atau pelaksanaan tugas sesuai tanggung 

jawabnya dalam suatu periode tertentu yang dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian sebuah organisasi 

tertentu.  

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Di dalam dunia kerja, ada banyak faktor yang 

bisa mempengaruhi kinerja karyawan dalam 
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menjalankan tanggung jawabnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan ada yang berasal dari 

intenal dan eksternal perusahaan maupun dari diri 

karyawan itu sendiri serta dari lingkungan sekitar 

perusahaan. Jika kinerja karyawan baik, maka target 

dan sasaran yang ingin dicapai dalam sebuah 

perusahaan akan lebih mudah tercapai. Demikian 

sebaliknya, jika kinerja karyawan buruk, maka target 

dan sasaran yang ingin dicapai dalam sebuah 

perusahaan akan lebih sulit tercapai (HA Ginting, 

2019). 

Menurut Davis dalam Mangkunegara (2018:67) 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Kemampuan (Ability) 

Kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita 

(knowledge skill). Artinya, pegawai yang memiliki 

IQ di atas rata-rata dengan pendidikan yang 

memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan seharihari, maka ia akan 

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan dan 

sebenarnya perusahaan atau organisasi memang 
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sangat membutuhkan orang-orang yang memiliki 

IQ di atas rata-rata. Oleh karena itu, pegawai perlu 

ditempatkan padapekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya. 

2) Faktor Motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi (situation) 

kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk 

mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap 

mental merupakan kondisi mental yang mendorong 

diri pegawai untuk berusaha mencapai pretasi kerja 

secara maksimal. 

Maka dari uraian di atas peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa dari teori yang 

disampaikan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan tidak hanya 

berasal dari diri karyawan tersebut melainkan dari 

banyak faktor yaitu, seperti dorongan ataupun 

bimbingan orang lain bahkan fasilitas yang 

mendukung pekerjaan seorang karyawan. 
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c. Indikator Kinerja 

Didalam sebuah perusahaan penilaian kinerja 

merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

suksesnya sebuah manajemen kinerja. Bagi banyak 

perusahaan, tujuan penilaian kinerja adalah untuk 

memperbaiki kinerja individu dalam organisasi. Dalam 

melakukan penilaian kinerja perlu dilakukan dengan 

sebuah alat ukur atau teknik yang baik dan benar 

sesuai dengan kondisi sebuah instansi perusahaan 

atau organisasi, agar dapat meminimalkan hal-hal 

yang bersifat negatif bagi karyawan (Nasution, 2019). 

Kinerja karyawan secara objektif dan akurat 

dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja. 

Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan 

bagi para karyawan untuk mengetahui tingkat kinerja 

mereka (Nasution, 2019). 

Menurut Wibowo yang dikutip oleh Nasution, 

(2019) ada beberapa indikator kinerja, yaitu:  

1) Tujuan  

Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang 

secara aktif dicari oleh seorang individu atau 

organisasi untuk dicapai. Tujuan merupakan 

sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai 
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di masa yang akan datang. Dengan demikian, 

tujuan menunjukkan arah mana kinerja harus 

dilakukan. Untuk mencapai tujuan, diperlukan 

kinerja individu, kelompok dan organisasi. 

2) Standar 

Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan 

yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak 

akan dapat diketahui kapan suatu tujuan akan 

tercapai. Kinerja seseorang dikatakan berhasil 

apabila mampu mencapai standar yang ditentukan 

atau disepakati bersama antara atasan dan 

bawahan. 

3) Umpan Balik  

Umpan balik melaporkan kemajuan, baik 

kualitas maupun kuantitas, dalam mencapai tujuan 

yang didefenisikan oleh standar umpan balik 

terutama penting ketika mempertimbangkan "real 

goals" atau tujuan sebenarnya. Umpan balik 

merupakan masukan yang digunakan untuk 

mengukur kemajuan kinerja, standar kinerja dan 

pencapaian tujuan. 
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4) Alat atau Sarana  

Alat atau sarana merupakan faktor penunjang 

untuk mencapai tujuan. Tanpa alat dan sarana, 

tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan 

tujuan tidak dapat diselesaikan sebagaimana 

seharusnya. Tanpa alat atau sarana tidak mungkin 

dapat melakukan pekerjaan. 

5) Kompetensi  

Kompetensi merupakan persyaratan utama 

dalam kinerja. Kompetensi memungkinkan 

seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. 

6) Motivasi  

Manajer memfasilitasi motivasi kepada 

karyawan dengan insentif berupa uang, 

memberikan pengakuan, menetapkan tujuan 

menantang, menetapkan standar terjangkau, 

meminta umpan balik, memberikan kebebasan 

melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan 

pekerjaan, menyediakan sumber daya yang 

diperlukandan menghapuskan tindakan yang 

mengakibatkan disintesif. 
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7) Peluang. 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk 

menunjukkan prestasi kerjanya. Tugas 

mendapatkan prioritas lebih tinggi, mendapat 

perhatian lebih banyak, dan mengambil waktu yang 

tersedia. 

Adapun menurut Miner dalam Nasution (2019), Untuk 

mencapai atau menilai kinerja, ada dimensi yang menjadi tolak 

ukur yaitu :  

1. Kualitas, yaitu: tingkat kesalahan, kerusakan, 

kecermatan.  

2. Kuantitas, yaitu : jumlah pekerjaan yang dihasilkan.  

3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat 

ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja yang 

efektif/jam kerja hilang.  

4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja 

Dari berbagai pengukuran kinerja yang telah dipaparkan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya pengukuran 

kinerja maka kita akan mengetahui bagimana hasil yang dicapai 

seorang karyawan dalam melaksanakan target pencapaian 

perusahaan. Dengan adanya pengukuran tersebut, maka dapat 

juga memudahkan perusahaan dalam menilai kinerja setiap 

karyawannya. 
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka peneliti 

mengambil indikator yang tepat untuk mendukung penelitian ini 

agar lancar. Adapun indikator yang peneliti ambil adalah : 

1. Kualitas  

2. Kuantitas.  

3. Penggunaan waktu dalam kerja  

4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja 

B. Kerangka Konsep dan Hipotesis 

1. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu hubungan yang akan 

menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel 

penelitian yaitu, antara variabel independen dengan variabel 

dependen yang akan di amati atau di ukur melalui penelitian yang 

akan di laksanakan (Dr. Ekayanti Hafidah Ahmad, 2023). 

Kerangka konsep dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komunikasi internal terhadap kinerja karyawan. 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

Komunikasi Internal (X) 

 

a. Komunikasi ke 

bawah 

b. Komunikasi ke atas 

c. Komunikasi 

Horizontal 

 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Penggunaan Waktu 

dalam Bekerja 

4. Kerjasama dengan orang 

lain dalam bekerja 
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2. Hipotesis 

Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Author (Tahun) Judul Penelitian Hasil 

1 
Nur Annisa dan 

Ninuk (2018) 

Pengaruh Komunikasi 

Internal dalam 

Membangun Budaya 

Organisasi 

Proses  komunikasi  
internal  yang  terjalin  di  
PT  Sayuran  Siap  Saji  
tergolong cukup  efektif,  
salah  satu  variabel  
komunikasi  internal  
yang  terkategori  tinggi  
yaitu   kekuatan  
leadership. 
 

2 Indriyani (2019) 

Pengaruh Komunikasi 

Internal dan Budaya 

Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja 

Pegawai pada Satuan 

Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Buleleng 

Dari hasil penelitian 

tersbut ditunjukan 

bahwa komunikasi 

internal berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja yang berarti 

semakin baik 

komunikasi antar 

pegawai dengan 

pegawai mapun dengan 

atasan, maka kepuasan 

kerja para pegawai akan 

mengalami peningkatan 

yang signifikan. Maka 

dari itu sangat penting 

komunikasi internal 

dalam organisasi terjaga 

dengan baik karena hal 

tersebut menandakan 

bahwa hubungan antar 

individu dalam 

perusahaan tersebut 

sangat baik, hal ini 
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dapat meningkatkan 

atau menjaga kepuasan 

kerja. 

3 Risky Anis (2019) 

Pengaruh Komunikasi 

Internal Organisasi 

terhadap Motivasi 

Kerja Pegawai Biro 

Humas Kementrian 

Perindustrian 

 

Terdapat  pengaruh  

komunikasi  internal  

organisasi  antara  Kabid  

dan  Staff  terhadap  

motivasi  kerja  pegawai  

birohumas  Kementerian  

Perindustrian  dan  

persentase  kontribusi  

komunikasi  internal  

adalah  sebesar 56%  

sedangkan  44%  

dipengaruhi  oleh  faktor  

lain  yang tidak  berada  

dalam  ruang  lingkup  

penelitian  ini. 

 

Dari keseluruhan penelitian terdahulu di atas, maka dapat 

penulis simpulkan perbedaan penelitian penulis dengan beberapa 

penelitian terdahulu di atas terletak pada, yang pertama yakni 

tempat penelitian, selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Annisa dan Ninuk (2018) terdapat pada penambahan 

variabel, yakni pada variabel kompetensi, dan yang lainnya juga 

terdapat penambahan variabel, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan hanya menggunakan 2 variabel.  

Berdasarkan dari tabel penelitian terdahulu maka dapat ditarik 

suatu hipotesis sebagai suatu kesimpulan sementara yaitu 

sebagai berikut : “Diduga komunikasi internal menerapkan 
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hal yang positif terhadap kinerja karyawan di Courtyard by 

Marriott Bali Nusa Dua Resort”. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi Internal di Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua 

Resort memiliki pengaruh yang positif, kuat dan signifikan. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil rekapitulasi responden yang 

telah diuraikan, dari 6 butir pertanyaan variabel komunikasi 

internal (X) memiliki skor rata-rata sebesar 3,78 dan variabel 

kinerja karyawan (Y) memiliki skor rata-rata 4,14 yang 

mengartikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat 

hubungan yang baik. Besarnya pengaruh Komunikasi Internal 

terhadap Kinerja Karyawan di Courtyard by Marriott Bali Nusa 
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2. Dua Resort adalah 31,1% sedangkan 68,9% kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lainnya. 

3. Cara courtyard by marriott bali nusa dua resort dalam 

meningkatkan kinerja pada karyawannya yaitu melalui disiplin 

kerja, kepuasan kerja, dan motivasi sesama rekan kerja maupun 

dengan atasan. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil analisa dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka saran yang dapat diajukan antara lain sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan komunikasi internal di perusahaan sudah berjalan 

baik, namun perusahaan perlu memperhatikan jika karyawan 

sedang memiliki masalah dalam pekerjaannya sebaiknya 

dibantuk untuk memecahkan masalah tersebut, karena indikator 

ini mendapatkan nilai rata-rata terendah. Perusahaan diharapkan 

agar lebih dekat dengan karyawannya agar karyawan tidak 

sungkan jika ingin bertanya kepada atasan maupun sesame 

rekan kerja. 

2. Tingkat kinerja karyawan sudah sangat baik, namun perusahan 

perluh memperhatikan waktu saat para karyawan datang ke 

kantor dikarenakan indikator ini mendapatkan nilai rata-rata 

terendah. Perusahaan diharapkan dapat memberi dorongan 
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kepada karyawannya agar lebih bisa tepat waktu untuk datang ke 

kantor.  
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